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 Abstrak 

 KAJIAN FENG SHUI TIBET PADA TIPE RUMAH CLUSTER FLORA DI 
 PERUMAHAN SUMMARECON BANDUNG 

 Oleh 
 Shadina Ayu Pramanik 

 NPM: 6111901170 

 Ilmu  feng  shui  yang  diterapkan  dalam  mendesain  rumah  tinggal  dapat  membuat 
 rumah  menjadi  lebih  nyaman,  sehat,  dan  rapi  bagi  penghuninya.  Feng  shui  tibet 
 merupakan  aliran  yang  tidak  bergantung  pada  arah  mata  angin  melainkan  mengacu  pada 
 arah  hadap  pintu  masuk  bangunan  dalam  perletakkan  Ba  Gua  sehingga  dapat  digunakan 
 untuk  menganalisis  perumahan  cluster  dimana  masing-masing  unitnya  memiliki  arah 
 hadap yang berbeda-beda. 

 Terdapat  persepsi  bahwa  tinggal  di  perumahan  lebih  nyaman  karena  segala 
 kebutuhan  penghuni  dapat  dengan  mudah  terpenuhi  dalam  satu  kawasan  tempat  tinggal 
 sehingga  berakibat  pada  maraknya  pembangunan  perumahan  cluster  ,  salah  satunya  yaitu 
 Summarecon  Bandung,  sebuah  pengembangan  kota  mandiri  di  Gedebage,  Bandung 
 Timur.  Kawasan  yang  sudah  terbangun  salah  satunya  yaitu  Cluster  Flora  yang  memiliki 
 keunikan  dimana  jika  mengacu  pada  standar  SKB  Menteri  Dalam  Negeri,  Menteri  PU, 
 Menteri  Perumahan  Rakyat  tahun  1992,  termasuk  dalam  kategori  rumah  sederhana 
 karena  semua  tipenya  didirikan  pada  kavling  dengan  rentang  luas  90-120  m2  namun  juga 
 termasuk  dalam  kategori  rumah  mewah  dengan  rentang  harga  jual  1,7-2,8  miliar 
 berdasarkan  daftar  harga  per  tanggal  3  Juli  2022.  Hingga  tanggal  25  Oktober  2022,  tipe 
 yang  paling  banyak  tersisa  yaitu  tipe  Freya  Premium  diikuti  oleh  tipe  Fiona  Premium  dan 
 terakhir  tipe  Fannya  Premium  yang  sold  out  .  Penelitian  ini  bermaksud  untuk  mengetahui 
 kesesuaian  rancangan  tipe  rumah  Cluster  Flora  di  Perumahan  Summarecon  Bandung 
 dengan  teori  feng  shui  tibet  dan  pengaruhnya  terhadap  performa  penjualan  unit  rumah 
 cluster  guna  meningkatkan  wawasan  mengenai  perancangan  ruang  dalam  bangunan 
 fungsi  rumah  tinggal  melalui  pendekatan  feng  shui  tibet  dan  sebagai  masukan  untuk 
 meningkatkan kualitas  chi  rumah tinggal pada rancangan proyek perumahan  cluster  . 

 Berdasarkan  perbandingan  kesesuaian  tiga  tipe  rumah  cluster  Flora,  tipe  Freya 
 Premium  paling  banyak  memenuhi  aspek  kesesuaian  antara  anjuran  teori  feng  shui  tibet 
 dengan  realitas  lapangan  pada  show  unit  tipe  tersebut.  Akan  tetapi,  tipe  Freya  Premium 
 justru  merupakan  tipe  yang  paling  banyak  tersisa  diantara  ketiga  tipe  yang  ditawarkan 
 pada  Cluster  Flora.  Maka,  dapat  disimpulkan  bahwa  performa  penjualan  tipe  rumah 
 Cluster  Flora lebih banyak dipengaruhi oleh faktor selain  feng shui  . 

 Kata kunci:  Feng Shui  Tibet, Rumah Cluster, Summarecon Bandung 

 i 



 Abstract 

 THE STUDY OF TIBETAN FENG SHUI IN FLORA CLUSTER TYPE AT 
 SUMMARECON HOUSING BANDUNG 

 by 
 Shadina Ayu Pramanik 

 NPM: 6111901170 

 The  application  of  feng  shui  on  housing  designs  can  help  residents  feel  more 
 comfortable,  healthy,  and  neat.  Tibetan  feng  shui  is  a  type  of  feng  shui  which  does  not 
 depend  on  cardinal  directions  but  rather  refers  to  the  direction  of  the  building  entrance  to 
 place  the  Ba  Gua  so  that  it  can  be  used  to  analyse  housing  clusters  where  each  unit  has  a 
 different facing direction. 

 There  is  an  overarching  perception  that  living  in  cluster  housing  settings  is  more 
 preferred  because  all  of  its  residents'  needs  can  easily  be  met  within  one  area,  resulting  in 
 the  rise  of  cluster  housing  developments,  one  of  which  is  Summarecon  Bandung,  an 
 independent  township  development  in  Gedebage,  East  Bandung.  One  of  the  cluster 
 housing  that  have  been  built  is  the  Flora  Cluster  which  is  unique  in  that  when  referring  to 
 the  standard  of  SKB  Menteri  Dalam  Negeri,  Menteri  PU,  Menteri  Perumahan  Rakyat 
 tahun  1992  ,  it  falls  under  the  category  of  simple  house  because  all  types  were  built  on 
 plots  with  an  area  ranging  between    90-120  m2  while  also  falling  under  the  luxury  house 
 category  with  a  selling  price  range  of  1.7-2.8  billion  based  on  the  pricelist  as  of  July  3rd, 
 2022.  As  of  October  25th,  2022,  the  type  with  the  most  remaining  units  is  the  Freya 
 Premium  type,  followed  by  the  Fiona  Premium  type  and  finally  the  Fannya  Premium  type 
 which  sold  out.  This  study  intends  to  determine  the  suitability  of  the  Cluster  Flora  house 
 type  design  in  Summarecon  Housing  Bandung  with  the  Tibetan  feng  shui  theory  and  its 
 influence  on  the  sales  performance  of  cluster  housing  units  in  order  to  increase  insight 
 into  the  design  of  residential  function  buildings  through  the  Tibetan  feng  shui  approach 
 and as input to improve  chi  quality in the design of cluster housing projects. 

 Based  on  a  comparison  of  the  three  types  of  Flora  cluster  houses  and  their 
 respective  suitability  to  the  Tibetan  feng  shui  theory,  the  Freya  Premium  type  fulfils  the 
 most  aspects  of  Tibetan  feng  shui  theory.  However,  as  established,  the  Freya  Premium  is 
 the  type  with  the  most  remaining  units  among  the  three  types  offered  in  the  Flora  Cluster. 
 Thus,  it  can  be  concluded  that  the  sales  performance  of  the  Flora  Cluster  house  type  is 
 more influenced by factors other than feng shui. 

 Keywords:  Tibetan  Feng Shui  , Cluster House, Summarecon Bandung 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 
 1. 

 1.1.  Latar Belakang 

 Rumah  tinggal  merupakan  kebutuhan  dasar  manusia  yang  harus 

 terpenuhi  oleh  setiap  individu  manusia  agar  dapat  terlindungi  dari  pengaruh  luar 

 seperti  sinar  matahari,  cuaca  dingin,  dan  lain  sebagainya.  Selain  itu,  keadaan 

 lingkungan  rumah  yang  ditempati  merupakan  cerminan  dari  suasana  hati  dan 

 sikap seseorang sehingga mempengaruhi kehidupan orang tersebut pula. 

 Ilmu  feng  shui  dapat  diterapkan  dalam  merancang  rumah  tinggal  untuk 

 membuat  rumah  menjadi  lebih  nyaman,  sehat,  dan  rapi  bagi  penghuninya.  Prinsip 

 dasar  feng  shui  adalah  pengalaman  hidup  pengguna  seperti  pikiran,  perasaan, 

 tingkah  laku,  hingga  tingkat  keberuntungan  yang  dipengaruhi  oleh  lingkungan 

 (Roberts, 2017). 

 Feng  shui  tibet,  atau  disebut  juga  Black  Hat  ,  merupakan  aliran  dalam 

 ilmu  feng  shui  yang  diperkenalkan  oleh  Professor  Lin  Yun  sekitar  tahun  1980-an. 

 Aliran  ini  menggunakan  pembagian  ruang  dalam  bangunan  menggunakan  Ba 

 Gua  yang  telah  disederhanakan  sehingga  dapat  secara  langsung  diaplikasikan 

 pada  denah.  Maka,  aliran  ini  tidak  bergantung  pada  arah  mata  angin  melainkan 

 mengacu  pada  arah  hadap  pintu  masuk  bangunan  dalam  perletakkan  Ba  Gua 

 sehingga  dapat  digunakan  untuk  menganalisis  perumahan  cluster  dimana 

 masing-masing unitnya memiliki arah hadap yang berbeda-beda. 

 Dari  total  2.010  responden  yang  terlibat  dalam  survei  Property 

 Affordability  Sentiment  Index  yang  dirilis  oleh  Rumah.com  pada  tahun  2018  , 

 terdapat  persepsi  bahwa  tinggal  di  perumahan  lebih  nyaman  karena  segala 

 kebutuhan  penghuni  dapat  dengan  mudah  terpenuhi  dalam  satu  kawasan  tempat 

 tinggal.  Alasan  utama  responden  survei  lebih  memilih  tinggal  di  perumahan  yaitu 

 sistem  keamanan  lingkungan  yang  lebih  baik  karena  dikelola  oleh  tenaga 

 profesional.  Selain  aman  untuk  anak-anak  sehingga  menjadi  lingkungan  yang 

 ramah  untuk  keluarga  muda,  jalan  pada  perumahan  dengan  sistem  cluster 

 cenderung  sepi  karena  lalu  lalang  kendaraan  dibatasi  pada  penghuni  dan 

 pengunjung  temporal  saja  namun  tetap  memberikan  kemudahan  akses  ke 

 beberapa  fasilitas  publik  dan  transportasi.  Lingkungannya  pun  cenderung  lebih 
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 asri  karena  perumahan  cluster  biasanya  menitikberatkan  area  hijau  sebagai  salah 

 satu  aspek  rancangannya  dibandingkan  dengan  kompleks  perumahan  biasa. 

 Sementara  untuk  preferensi  gaya  desain  rumah,  generasi  milenial  cenderung 

 menyukai  hunian  bergaya  minimalis-tropis  dengan  luas  hunian  70  meter  persegi 

 yang  mencakup  3  kamar  tidur,  2  kamar  mandi,  dapur,  serta  ruang  keluarga, 

 dengan  ruang  sekunder  yang  terdiri  atas  ruang  tamu,  ruang  cuci  pakaian  dan 

 jemuran,  ruang  makan,  dan  carport  .  Dampak  dari  pola  pikir  ini  pun  terlihat  pada 

 maraknya  pembangunan  perumahan  cluster  ,  salah  satunya  yaitu  Summarecon 

 Bandung. 

 Gambar 1.1. Perumahan Summarecon Bandung 
 Sumber:  https://www.summareconbandung.com/project/amanda 

 Berlokasi  di  Gedebage,  Bandung  Timur,  Summarecon  Bandung 

 merupakan  pengembangan  kota  mandiri  dengan  kawasan  residensial,  komersial, 

 dan  Summarecon  Teknopolis  yang  berpadu  sebagai  perumahan  yang  berpadu 

 menjadi  tempat  untuk  tinggal,  bekerja,  dan  rekreasi.  Berbagai  fasilitas  pun 

 tersedia  di  dalamnya,  mulai  dari  hunian  cluster  ,  fasilitas  komersial  berupa  ruko 

 dan  area  perkantoran,  pusat  perbelanjaan,  dan  rekreasi  Summarecon  Mall 

 Bandung,  fasilitas  pendidikan:  Sekolah  Islam  Al  Azhar,  Sekolah  Santo  Aloysius, 

 pusat  riset,  dan  pengembangan  bisnis  teknologi  tinggi  ITB  Innovation  Park,  serta 

 Summarecon  Teknopolis.  Saat  ini  Summarecon  Bandung  masih  dalam  tahap 

 pembangunan.  Kawasan  yang  sudah  terbangun  antara  lain  yaitu:  ruko  komersial 

 dan beberapa  cluster  residensial, salah satu yang terbaru yaitu  Cluster  Flora. 

 Cluster  Flora  memiliki  keunikan  secara  luas  kavling  yang  jika  mengacu 

 pada  standar  SKB  Menteri  Dalam  Negeri,  Menteri  PU,  Menteri  Perumahan 

 Rakyat  tahun  1992,  termasuk  dalam  kategori  rumah  sederhana  karena  semua 
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 tipenya  didirikan  pada  kavling  dengan  rentang  luas  90-120  m2.  Akan  tetapi,  tipe 

 rumah  pada  cluster  ini  juga  termasuk  dalam  kategori  rumah  mewah  dengan 

 sasaran  pasar  masyarakat  menengah  atas  yaitu  dengan  rentang  harga  jual  1,7-2,8 

 miliar  berdasarkan  daftar  harga  per  tanggal  3  Juli  2022.  Cluster  Flora  terdiri  atas 

 tiga tipe antara lain: 

 1.  Tipe Fiona 

 Gambar 1.2.  Cluster  Flora Tipe Fiona 
 Sumber:  https://www.summareconbandung.com/project/flora-new-type 

 Gambar 1.3. Denah  Cluster  Flora Tipe Fiona Basic,  Fiona Standard, dan Fiona Premium 
 Sumber:  https://www.summareconbandung.com/project/flora-new-type 

 2.  Tipe Freya 
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 Gambar 1.4.  Cluster  Flora Tipe Freya 
 Sumber:  https://www.summareconbandung.com/project/flora-new-type 

 Gambar 1.5. Denah  Cluster  Flora Tipe Freya Basic,  Freya Standard, dan Freya Premium 
 Sumber:  https://www.summareconbandung.com/project/flora-new-type 

 3.  Tipe Fannya 

 Gambar 1.6.  Cluster  Flora Tipe Fannya 
 Sumber:  https://www.summareconbandung.com/project/flora-new-type 

 Gambar 1.7. Denah  Cluster  Flora Tipe  Fannya Standard  dan Fannya Premium 
 Sumber:  https://www.summareconbandung.com/project/flora-new-type 
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 Menurut  wawancara  dengan  Bapak  Irwan  Suryadi,  Sales  Manager 

 Summarecon  Bandung,  diantara  ketiga  tipe  di  Cluster  Flora  tersebut,  tipe  yang 

 paling  cepat  terjual  yaitu  tipe  Fiona,  diikuti  oleh  tipe  Fannya,  dan  terakhir  yaitu 

 tipe  Freya.  Hingga  tanggal  25  Oktober  2022  tercatat  masih  tersisa  4  unit  tipe 

 Fiona  dan  26  unit  tipe  Freya  yang  masih  dipasarkan  sementara  tipe  Fannya  kini 

 sudah habis terjual. 

 Sebagai  kawasan  perumahan  baru  yang  masih  berada  dalam  masa 

 pemasaran,  show  unit  tipe  rumah  Cluster  Flora  di  Summarecon  Bandung 

 merupakan  objek  yang  dapat  menjadi  sarana  penelitian  mengenai  penerapan  feng 

 shui  pada  desain  rumah  tinggal  dalam  pengembangan  perumahan  cluster  dan 

 bagaimana  penerapan  feng  shui  pada  show  unit  dapat  berpengaruh  terhadap 

 performa penjualannya. 

 1.2.  Rumusan Masalah 

 Bagaimana  kajian  teori  feng  shui  tibet  pada  tipe  rumah  Cluster  Flora  di 

 Perumahan Summarecon Bandung? 

 1.3.  Tujuan Penelitian 

 Mengetahui  kesesuaian  rancangan  tipe  rumah  Cluster  Flora  di 

 Perumahan Summarecon Bandung dengan teori  feng shui  tibet. 

 1.4.  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

 1.  Arsitek,  untuk  meningkatkan  wawasan  akan  perancangan  ruang  dalam 

 bangunan fungsi rumah tinggal, melalui pendekatan  feng shui  tibet. 

 2.  Mahasiswa,  untuk  menambah  ilmu  pengetahuan  mengenai  feng  shui  tibet 

 agar menjadi bekal ilmu yang berguna dikemudian hari. 

 3.  Developer  ,  untuk  menjadi  masukan  agar  mengetahui  kajian  Cluster  Flora 

 di  Perumahan  Summarecon  Bandung  menurut  feng  shui  tibet  guna 

 meningkatkan kualitas  chi  pada rancangan proyek perumahan  cluster  . 

 1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang  lingkup  penelitian  adalah  ruang  dalam  rumah  Cluster  Flora  di 

 Perumahan  Summarecon  Bandung.  Selain  itu,  lingkup  pembahasan  berdasarkan 

 kajian  feng shui  tibet meliputi  ba gua  , aliran bentuk, dan lima elemen. 
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 1.6.  Kerangka Penelitian 
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 1.7.  Sistematika Penulisan 

 BAB I PENDAHULUAN 

 Berisi  pemaparan  mengenai  latar  belakang  masalah,  pertanyaan 

 penelitian,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  ruang  lingkup 

 penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II KERANGKA DASAR TEORI 

 Berisi  penjelasan  mengenai  teori  dan  konsep  dasar  yang  membantu 

 proses  analisis  dari  data  yang  ditemukan,  berupa  landasan  teori 

 perumahan dan  feng shui  tibet. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Berisi  penjelasan  mengenai  jenis  penelitian,  tempat  dan  waktu  penelitian, 

 teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 BAB IV DATA UMUM TIPE RUMAH CLUSTER FLORA 

 Berisi  penyajian  olahan  data  yang  diperoleh  mengenai  objek  studi. 

 Bagian ini berisi data umum dan denah setiap lantai. 

 BAB V FENG SHUI TIBET PADA TIPE RUMAH CLUSTER FLORA 

 Berisi  hasil  pembahasan  dari  data  primer  dan  sekunder  hasil  penelitian 

 dengan  feng shui  tibet. 
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